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MOTTO 

 

“Tetaplah berjuang meski tak terlihat ujungnya bagaimana. Karena setiap hal yang 

Allah SWT berikan pasti akan kita lewati dan dibantu oleh-Nya.” (Penulis, 2024) 

“Sesungguhnya beserta kesulitan, pasti ada kemudahan. Dan hanya kepada 

Tuhanmu berharaplah” (Q.S. Al-Insyiroh:6,8) 

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku 

menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan 

hamba-hamba-Nya” (Q.S. Ghafir:44) 

“You can’t go back and change the beginning, but you can start where you are 

and change the ending” (C.S. Lewis, 2017) 

“Be brave, be bold, be free” (Angelina Jolie, 2022) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. 

Dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Teknik keabsahan data 

menggunakan sumber dan metode trianggulasi. Data dikumpulkan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Analisis data melalui analisis interaktif 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui secara sistematis tentang fokus penelitian 

mengetahui peran guru dalam mengembangkan karakter siswa serta hambatan apa 

yang dialami oleh guru dalam mengembangkan karakter siswa  kelas V SD Negeri 

Kabupaten. Latar belakang permasalahan penelitian ini berdasarkan pengamatan 

penulis yang menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi adanya perilaku 

buruk siswa pada peran guru dalam mengembangkan karakter siswa. Dengan ini 

penulis bermaksud meneliti permasalahan apa yang terjadi pada siswa kelas V SD 

Negeri Kabupaten. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan peran guru 

dapat mengembangkan karakter siswa kelas V SD Negeri Kabupaten. Kesimpulan 

penelitian ini terbukti dari hasil-hasil para peneliti sebelumnya yang sudah 

melakukan penelitian. 

 

Kata kunci : peran guru, karakter siswa 
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ABSTRACT 

 

This research uses a descriptive qualitative approach, which is a research 

method used to research on natural object conditions. Where the researcher is the 

key instrument. The data validity technique uses source and method triangulation. 

Data were collected by observation, interview, and documentation.  Data analysis 

through interactive analysis which includes data reduction, data presentation, 

conclusion drawing or verification. The aim is to know systematically about the 

research focus, knowing the role of teachers in developing student character and 

what obstacles are experienced by teachers in developing the character of fifth 

grade students at SD Negeri Kabupaten. The background of this research problem 

is based on the author's observations which show several factors that influence the 

existence of student bad behavior in the role of teachers in developing student 

character. With this the author intends to examine what problems occur in grade V 

students of SD Negeri Kabupaten. The conclusion of this research is that the role 

of the teacher can develop the character of fifth grade students of SD Negeri 

Kabupaten. The conclusion of this research is evident from the results of previous 

researchers who have conducted research. 

 

Keywords: teacher role, student character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa Sekolah Dasar atau SD adalah 

lingkungan Sekolah. Menurut Asari, et al (2019) lingkungan sekolah merupakan 

kunci utama dalam memotivasi peserta didik untuk aktif ke sekolah, belajar akan 

lebih menyenangkan di lingkungan sekolah yang positif serta memberikan 

perkembangan pada pendidikan di negara ini. Selain itu, lingkungan juga memiliki 

dampak yang besar terhadap perubahan sifat moral manusia menjadi baik 

(Fadhilaturrahmi, 2018). Suasana lingkungan sekolah juga bisa mempengaruhi 

sifat/perilaku/tingkah laku mereka, bahkan secara signifikan. hal tersebut dikuatkan 

oleh Tamara, 2016 “Tidak sebatas itu, suasana sekolah juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kepribadian anak”. 

Karakter siswa diperoleh melalui budaya sekolah dapat diidentifikasi dalam 

berbagai cara, termasuk artefak sekolah, aturan, ritual atau upacara, dan nilai-nilai 

dan kepercayaan yang dipegang oleh komunitas sekolah. (Sobri et al., 2019). Selain 

itu, pembentukan karakter juga dapat dicapai dengan pengkondisian, budaya 

sekolah, kesehatan lingkungan, pembiasaan rutin, spontan, keteladanan (Naziyah et 

al., 2020). Di sisi lain, pembentukan karakter siswa menjadi poin penting yang 

harus ditanamkan pada dirinya, agar peserta didik melilik watak yang baik serta 

dapat bertanggungjawab dalam mengahadapi berbagai malasah di lingkungan 

sekitarnya (Sabardila et al., 2020). 
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Sayangnya, lingkungan sekolah memiliki banyak manfaat terhadap 

pembentukan karakter siswa yang belum terlaksanakan secara keseluruhan dan 

masih tergolong rendah. Hal ini karena tingkat pengetahuan peserta didik rendah, 

fasilitas yang tidak memadai, dan juga kurangnya kerjasama orang tua dan guru di 

sekolah (Efendi, 2020). Selain itu, karena kepekaan peserta didik itu sendiri dalam 

memandang likungan sekolahnya (Hasnidar, 2019). Dan juga karena kurangnya 

sport dari guru pada siswa dalam melastarikan lingkungan di sekitar sekolah 

(Budiatman & Kurnia, 2021). 

Sekalipun seseorang memiliki karakter atau bakat mendasar, faktor 

lingkungan tidak dapat diabaikan, pengaruhnya terhadap perkembangan manusia 

pada umumnya dan perkembangan anak pada khususnya. Suka atau tidak, itu 

berpengaruh. Hal ini didukung oleh pendapat Sujanto bahwa “perkembangan 

tingkah laku manusia dipengaruhi oleh manusia itu sendiri dan lingkungannya”. 

Lembaga pendidikan merupakan tempat yang dapat dipercaya dan dapat 

menghasilkan peserta didik yang berkarakter melalui upaya semua pihak yang 

terlibat dalam pengembangan potensi peserta didik. Buku tentang pembentukan dan 

pengembangan pendidikan budaya bangsa yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan ini mengharapkan delapan belas karakter dari siswa, yaitu religius, 

jujur, nasionalis, cinta tanah air, menghargai prestasi, kebaikan hati. Saya terampil 

dalam komunikasi, cinta damai, cinta membaca, perlindungan lingkungan, 

kepedulian sosial dan tanggung jawab. 

Pendidikan karakter hingga saat ini masih menjadi salah satu pembahasan 

yang sangat serius di dalam dunia pendidikan. Pembahasan ini memang bukan 



3 
 

 
  

pembahasan baru, namun dengan eskalasi kasus moral yang terjadi pada peserta 

didik di negeri ini, pada akhirnya memunculkan kesadaran, bahwa pendidikan 

karakter masih sangat dibutuhkan untuk terus dikaji, diajarkan sekaligus 

dipraktekkan, dibiasakan bagi peserta didik. Hal ini sebagai salah satu cara untuk 

menyelesaikan ragam permasalahan yang berkaitan dengan karakter pada peserta 

didik. (Akhmad Shunhaji, 2020) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah 

merupakan tempat bagi siswa untuk belajar bersama teman-temannya secara terarah 

guna menerima transfer pengetahuan dari guru yang didalamnya mencakup 

keadaan sekitar suasana sekolah,relasi siswa dengan teman-temannya,relasi siswa 

dengan guru dengan staf sekolah,kualitas guru dan metode belajarnya, keadaan 

gedung, masyarakat sekolah, tata tertib, fasilitas-fasilitas sekolah, dan sarana 

prasarana sekolah.  

Merujuk pada hasil penelitian Aghniarrahmah (2022) Kondisi yang terjadi 

mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi ketidak displinan anak sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang disebutkan bahwa anak yang kedua 

orangtuanya bekerja, berdampak pada keterampilan sosialnya yang belum 

berkembang sesuai tahapan usianya. Penelitian dalam konteks yang hampir sama 

pada ibu yang bekerja 24 jam sebagai pedagang diketahui belum tepat dalam 

memberlakukan aturan, hukuman, maupun penghargaan, serta dalam penanaman 

disiplin pada anaknya (Nauli & Meilani, 2019). 

Pembentukan sikap disiplin anak tidak dapat dibentuk secara instan, harus 

melalui serangkaian proses pengenalan dan pengembangan sikap yang mengarah 
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pada sikap tertib, taat, patuh terhadap tata tertib serta nilai dan norma, karena 

disiplin merupakan sikap moral seseorang yang tidak secara otomatis ada pada 

dirinya sejak lahir, tetapi dibentuk oleh lingkungan melalui pola asuh dan perlakuan 

orangtua, guru, serta orang-orang dewasa lain di sekitar dirinya (Juwantara, 2019). 

Proses dalam pembentukan sikap disiplin anak ini sebenarnya dipengaruhi oleh dua 

hal, pertama faktor internal unsur bawaan pribadi anak meliputi kondisi kesehatan 

fisik dan psikis anak. Kedua faktor eksternal, yaitu unsur yang berasal dari luar 

pribadi meliputi kondisi keluarga, kondisi lingkungan sekolah, serta kondisi 

masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya (Risnawati & Nuraeni, 2019). 

Adapun faktor lain yang sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan 

karakter adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Kita ketahui bahwa pembentukan karakter di lingkungan sekolah 

sangat diperlukan karena seorang anak memiliki waktu yang cukup banyak di 

lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah bersama dengan teman-teman 

sekolahnya. 

Pengaruh lingkungan terhadap karakter siswa cukup besar, karena sekolah 

merupakan lingkungan sosial kedua setelah keluarga yang dikenal siswa. 

Lingkungan sekolah sendiri memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa antara lain kematangan siswa, kondisi fisik siswa, 

kehidupan sekolah, guru, staf, kurikulum, dan metode yang digunakan dalam 

pengajaran. 

Melalui pengamatan penulis pada saat mengikuti program Kampus 

Mengajar angkatan IV tahun pelajaran 2022/2023 di SD Negeri Kabupaten, penulis 
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menemukan beberapa masalah pada siswa SD Negeri Kabupaten, yaitu kedisiplinan 

siswa masih kurang tertanam pada saat berada dilingkungan sekolah. Seperti tidak 

tertib dalam hal berpakaian, mempertontonkan hal kurang baik bahkan didepan 

guru. Terlambat ke sekolah juga terjadi di SD Negeri Kabupaten, bahkan tak sedikit 

siswa yang tidak masuk ke sekolah. Terkadang perilaku kurang sopan terhadap guru 

yang terjadi di lingkungan sekolah.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Lingkungan sekolah berpengaruh dalam mengembangkan Karakter Siswa SD 

Negeri Kabupaten 

2. Pembentukan karakter disiplin siswa belum terlaksana secara keseluruhan dan 

masih tergolong rendah 

3. Tingkat pengetahuan peserta didik terhadap pendidikan karakter masih rendah, 

fasilitas yang belum memadai, dan juga kurangnya kerjasama orang tua, siswa 

dan guru di sekolah 

4. Kurang munculnya kesadaran bahwa pembentukan karakter pada siswa masih 

sangat dibutuhkan 

5. Kurangnya perhatian atau peran guru dalam mengembangkan karakter atau 

perilaku baik pada siswa  
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan lebih fokus pada permasalahan dengan memberi batasan 

agar diberi arahan yang jelas terhadap masalah yang akan dibahas, yaitu seputar:  

1. Peran Guru dalam Mengembangkan Karakter Siswa Kelas V SD Negeri 

Kabupaten 

2. Peran Guru dalam pelaksanaan pembentukan dan mengembangkan Karakter 

Siswa Kelas V SD Negeri Kabupaten di lingkungan sekolah. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini berfokuskan pada bagaimana Peran 

Guru dalam Mengembangkan Karakter Siswa kelas V SD Negeri Kabupaten 

Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui Peran Guru dalam Mengembangkan Karakter Siswa Kelas V di 

SD N Kabupaten, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan diharapkan bermanfaat untuk keperluan 

teoritik maupun secara praktis: 

1. Manfaat Teoritik 

Dengan dilaksanakannya penelitian peran guru dalam membentuk karakter 

siswa kelas V SD Negeri Kabupaten, diharapkan dapat memberikan konstribusi 

ilmu pengetahuan tentang hal-hal yang bersangkutan dengan peran guru dalam 
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membentuk karakter siswa, sehingga dapat menjadi masukan kepala sekolah, 

pendidik, dan siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah: sebagai bahan masukan dalam membangun mutu pendidikan 

sekolah serta pengembangan kualitas pendidkan terutama pada peran guru dalam 

membentuk karakter siswa. 

b. Bagi pendidik: sebagai bahan masukan dan pemikiran bagi pendidik dalam 

memperbaiki karakter peserta didik. 

c. Bagi peneliti: menambah ilmu pengetahuan yang sistematis dan 

meningkatkan wawasan berpikir peneliti, khususnya tentang peran guru dalam 

membentuk karakter siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian, pembahasan dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa peran guru dalam mengembangkan karakter siswa kelas V SD Negeri 

Kabupaten Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan cara guru berusaha penuh untuk 

memberikan bimbingan, penerapan, dan contoh dalam pendidikan karakter 

kedisiplinan, kereligiusan, kejujuran,  kepedulian sosial, dan kemandirian. Selama 

ini guru sudah berperan penuh dalam dalam mendidik, memotivasi, mengevaluasi, 

dan mengelola kelas saat pembelajaran berlangsung. Selain peran mendidik, 

memotivasi, mengevaluasi, dan mengelola kelas, peran guru juga sangat 

berpengaruh dalam mengembangkan karakter siswa dengan memberikan perhatian 

dan dampingan lebih kepada siswa di sekolah. Contoh peran guru yang diterapkan 

dalam mengembangkan karakter siswa kelas V SD Negeri Kabupaten yaitu: guru 

mencontohkan kepada siswa dengan berperilaku disiplin, mengajarkan perilaku 

baik. Contohnya dengan berangkat ke sekolah tidak terlambat dan berbuat baik 

kepada siapapun di sekolah sebagai contoh peran mendidik siswa. Guru juga  dapat 

mengendalikan situasi kelas yang ramai menjadi kondusif, serta dapat 

menumbukan rasa ingin belajar yang tingi. Selain itu guru juga dapat mengevaluasi 

kekurangan siswa dan pembelajaran yang kurang dipahami. Hambatan yang 

dialami oleh guru yaitu kurangnya kesadaran diri pada siswa, orang tua dan 

lingkungan sekitar terhadap pendidikan karakter setiap siswa yang membuat siswa 

menjadi tidak peduli.  Faktor lain yang dihadapi oleh guru ketika siswa berada di 
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lingkungan luar sekolah seperti rumah, beberapa siswa sudah tidak menerapkan 

karakter yang diajarkan guru di sekolah. Latar belakang keluarga siswa dan 

lingkungan pergaulan siswa juga menjadi faktor dalam penyebab kurang 

berkembangnya karakter siswa.  

 

B. Saran 

Saran yang penulis dapat sampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk guru, dapat mengatasi permasalahan karakter siswa dengan memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai sikap religius, disiplin, jujur, mandiri, dan 

peduli sosial. Memberikan bimbingan, perhatian lebih dan contoh perilaku kepada 

siswa tentang karakter-karakter tersebut agar dilakukan baik di sekolah maupun 

luar lingkungan sekolah. Guru bekerja sama dengan orang tua untuk 

mengembangkan karakter religius, disiplin, mandiri, peduli sosial, dan jujur agar 

tertanam juga ketika di lingkungan luar sekolah. Dengan menerapkan sanksi atas 

perilaku tercela dari siswa yang sudah dilakukan, agar mendapatkan efek jera. Lalu 

guru bisa dengan mengikuti perkembangan zaman dalam menembangkan metode 

pembelajaran yang digunakan. 

2. Untuk orang tua, dapat membantu mengatasi kurangnya penerapan perilaku 

kedisiplinan, kereligiusan, kepedulian sosial, kejujuran, dan kemandirian yang 

dialami oleh beberapa siswa dengan komunikasi lebih dengan guru yang mengajar 

di sekolah. Orang tua juga bekerja sama dengan guru agar siswa dapat menjadi 

pribadi yang lebih baik, sebagaimana penerapan pendidikan karakter yang 

diberikan oleh guru. Orang tua juga diharapkan dapat memberikan batasan dalam 
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penggunaan handphone atau gadget karena memberikan efek buruk terhadap siswa 

jika digunakan secara berlebihan. 

3. Untuk siswa, dapat mencegah terjadinya perilaku tidak disiplin, tidak jujur, tidak 

religius, tidak mandiri, dan tidak peduli sosial dengan menerapkan peraturan yang 

ada di sekolah. Dengan diberikannya sanksi, siswa diharapkan lebih taat kepada 

peraturan yang telah dibuat. Siswa juga menerapkan perilaku disiplin, mandiri, 

religius, jujur, peduli sosial tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi di lingkungan 

luar sekolah juga.  
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